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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat pengetahuan responden di Desa Jambearjo Wilayah Kerja
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang paling banyak yaitu dengan
berpengetahuan kurang 17 responden (53.4%) dan hampir
setengahnya berpengetahuan cukup 13 responden (40.2%) dan
sebagian kecil berpengetahuan baik 2 responden (6.4%).

Kejadian Stunting pada balita di Desa Jambearjo Wilayah Kerja
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang yaitu sebagian besar balita
sangat pendek sebanyak 17 balita (53.2%), dan balita pendek
sebanyak 15 balita (46.8%).

Hasil uji statistik bivariat Somers’s diperoleh nilai p= 0,000 dan r=
0,907 Sehingga dapat disimpulkan bahwa p = 0,000 < 0.05, maka H1
diterima yang artinya ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang

nutrisi dengan kejadian stunting.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang
ditemukan sebagai berikut :
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai informasi
tambahan dalam pengajaran mata kuliah keperawatan anak
dengan stunting.
2. Bagi Puskesmas Tajinan
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan tentang pentingnya
pemberian pendidikan kesehatan tentang nutrisi pada ibu yang
memiliki resiko anak stunting.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bagi
peneliti selanjutnya tentang penelitian nutrisi dan kejadian

stunting pada balita.
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